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Prolite – Kalau bicara soal budaya Indonesia, tanah Sunda selalu punya tempat spesial. Dari
alunan angklung yang menenangkan sampai gerakan lemah gemulai tari Jaipong, semuanya
bukan sekadar hiburan. Ada pesan, ada nilai, dan ada filosofi hidup yang tertanam kuat di
dalamnya.

Nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda bukan hanya soal estetika atau tradisi turun-
temurun. Ia adalah cerminan cara pandang masyarakat Sunda terhadap kehidupan: tentang
kebersamaan, keseimbangan, dan rasa hormat terhadap alam serta sesama manusia.

Menariknya, di tengah modernisasi tahun 2026 ini, berbagai penelitian budaya dan program
pelestarian dari pemerintah daerah Jawa Barat menunjukkan bahwa generasi muda mulai
kembali tertarik mempelajari seni tradisi Sunda. Artinya, nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya masih relevan hingga sekarang.

Baca Juga:Watch Out! ibis Styles Bekasi Jatibening, Hotel Bintang 4, Sambut GM
Baru Ika Florentina, M.M. dengan Energi Baru dan Konsep Personalized Service &
Lifestyle Hub

Yuk, kita kupas lebih dalam apa saja nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda yang
membuatnya begitu bermakna.

Silih Asah, Silih Asih, Silih Asuh: Fondasi Kehidupan
Orang Sunda
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Kalau kamu pernah mendengar pepatah Sunda “silih asah, silih asih, silih asuh”, itulah inti
filosofi masyarakat Sunda.

Baca Juga:Sekolah Bersih, Siswa Berprestasi: Kenali Faktor Lingkungan yang Diam-
Diam Menentukan Kesehatan Anakmu!

Silih asah berarti saling mengasah atau saling berbagi ilmu. Dalam konteks kesenian, ini
terlihat dari bagaimana keterampilan memainkan angklung, kecapi, atau wayang golek
diwariskan dari generasi ke generasi. Proses belajar tidak individualistis, melainkan kolektif.

Silih asih berarti saling mengasihi. Nilai ini tercermin dalam lirik-lirik lagu Sunda yang lembut
dan penuh empati. Banyak tembang Sunda menggambarkan kasih sayang keluarga, cinta
tanah air, dan penghormatan terhadap orang tua.

Silih asuh berarti saling membimbing dan menjaga. Dalam kelompok seni tradisional,

https://kumparan.com/agam-darmawan/prinsip-hidup-orang-sunda-silih-asih-silih-asah-silih-asuh-240UhFewowG
https://prolitenews.com/sekolah-bersih-siswa-berprestasi-kenali-faktor/
https://prolitenews.com/sekolah-bersih-siswa-berprestasi-kenali-faktor/


Nilai Filosofis dalam Kesenian Daerah Sunda: Harmoni, Gotong
Royong, dan Makna Kehidupan

hubungan antara guru dan murid tidak hanya sebatas teknik, tapi juga pembentukan
karakter.

Nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda melalui konsep ini menekankan bahwa seni
bukan sekadar pertunjukan, tapi media pendidikan moral.

Harmoni dengan Alam: Musik yang Menyatu dengan
Semesta

Salah satu ciri khas kesenian Sunda adalah kedekatannya dengan alam. Secara geografis,
wilayah Sunda dikelilingi pegunungan, sawah, dan hutan. Tidak heran jika alam menjadi
inspirasi utama dalam banyak karya seni.
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Alat musik seperti angklung dan calung terbuat dari bambu, bahan alami yang mudah
ditemukan di tanah Sunda. Filosofinya jelas: manusia hidup berdampingan dengan alam,
bukan menguasainya.

Bahkan dalam konsep arsitektur tradisional Sunda, rumah panggung dirancang agar selaras
dengan kondisi alam sekitar. Prinsip yang sama juga hadir dalam kesenian: tidak berlebihan,
tidak agresif, dan selalu mencari keseimbangan.

Penelitian budaya terbaru dari lembaga kebudayaan Jawa Barat (2025–2026) menegaskan
bahwa filosofi harmoni ini menjadi alasan mengapa musik Sunda sering dianggap
menenangkan dan meditatif. Tempo yang tidak terburu-buru mencerminkan sikap hidup
yang tenang dan terukur.

Spirit Gotong Royong dalam Pertunjukan Seni
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Kalau kamu pernah melihat pertunjukan angklung massal, kamu pasti sadar satu hal: tidak
mungkin dimainkan sendirian.

Setiap orang memegang satu atau dua nada. Agar menghasilkan melodi indah, semua
pemain harus kompak dan saling mendengarkan. Ini adalah simbol nyata dari gotong royong.

Nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda sangat menekankan kebersamaan. Tidak ada
yang lebih dominan, tidak ada yang merasa paling penting. Semua punya peran masing-
masing.

Dalam pertunjukan wayang golek, meskipun dalang menjadi pusat perhatian, tetap ada tim
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musik gamelan yang mendukung. Semua bergerak dalam harmoni.

Spirit kolektif ini selaras dengan karakter masyarakat Sunda yang dikenal ramah, santun, dan
mengutamakan musyawarah.

Seni sebagai Refleksi Karakter Masyarakat Sunda
Kesenian selalu menjadi cermin masyarakatnya. Dalam konteks Sunda, karakter lemah
lembut, rendah hati, dan penuh tata krama tercermin dalam gerak tari, pilihan nada, hingga
struktur cerita.

Tari Jaipong, misalnya, meski enerjik, tetap memiliki pola gerakan yang terstruktur dan
penuh kontrol. Wayang golek bukan hanya hiburan, tapi juga sarana kritik sosial yang
disampaikan dengan cara halus dan penuh humor.

Nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda juga terlihat dalam konsep “someah hade ka
semah” yang berarti ramah kepada tamu. Banyak pertunjukan seni digelar untuk
menyambut tamu atau perayaan bersama.

Di era digital sekarang, seni Sunda juga beradaptasi tanpa kehilangan akar filosofinya.
Banyak kreator muda memadukan musik tradisional dengan aransemen modern, tapi tetap
mempertahankan nilai harmoni dan kebersamaan.

Relevansi di Tahun 2026: Kenapa Masih Penting?
Di tengah kehidupan modern yang serba cepat dan individualistis, nilai-nilai dalam kesenian
Sunda justru terasa makin relevan.

Konsep silih asah, silih asih, silih asuh mengajarkan kolaborasi dan empati. Harmoni dengan
alam mengingatkan kita pada pentingnya keberlanjutan lingkungan. Spirit gotong royong
menjadi jawaban atas budaya kompetitif yang kadang melelahkan.

Banyak sekolah dan komunitas kreatif di Jawa Barat kini mengintegrasikan seni tradisi dalam
kurikulum sebagai bagian dari pendidikan karakter. Ini menunjukkan bahwa kesenian bukan
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sekadar warisan masa lalu, tapi investasi masa depan.

Nilai filosofis dalam kesenian daerah Sunda bukan hanya cerita lama yang tersimpan di
museum budaya. Ia hidup, bergerak, dan terus berkembang bersama masyarakatnya.

Kalau selama ini kamu menikmati musik atau tari Sunda hanya sebagai hiburan, mungkin
sekarang saatnya melihatnya dengan perspektif baru. Di balik setiap nada dan gerakan, ada
pesan tentang kehidupan yang harmonis dan penuh kebersamaan.

Yuk, mulai lebih peduli dan ikut melestarikan kesenian daerah. Bisa dengan menonton
pertunjukan, belajar alat musik tradisional, atau sekadar mengenalkan budaya Sunda ke
generasi berikutnya.

Karena ketika seni tetap hidup, nilai-nilai luhur di dalamnya juga akan terus menyala. �✨

Baca Selanjutnya
Cara Aman Melewati Lubang Jalan yang Tidak Sempat Terhindari
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